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Abstract 
Nowadays, Indonesia is up against human resources crisis, specifically the character 
problem. The vision, mission, approach, strategies, and goals of character education 
are not clear and ambiguous. Consequently, the character education in formal and non-
formal schools does not run effectively. Character is a relatively permanent mental 
nature which influences people‟s thought, acts, and behaviors, good or bad. 2045 
generation is called “characterized golden generation” and should have positive 
behaviors, akhlakul karimah, broad mind-set, high commitment, and good competence 
based on al-Qur‟an and Sunnah. Positif behavior is the reflection of the value of 
Pancasila and human being. Akhlakul karimah is a good character without thought. 
Commitment is loyalty. And competence is professionalism. The characters that 2045 
golden generation should have are the main power to develop Indonesia as a gorgeous, 
glorious, and prestigious country. The design of character education is needed to 
prepare the 2045 golden generation. 
Key words: golden generation characters, positive behaviors, akhlakul karimah, 
commitment, competence  
Pendahuluan 
enteri Pendidikan dan Kebudayaan  (Mendikbud) Republik Indonesia, M. Nuh 
pada Mei 2012, pada momen Hari Pendidikian Nasional, menegaskan bahwa 
menjelang 100 tahun Indonesia Merdeka, pada 2045, Indonesia akan mendapatkan 
bonus demograsi (demographic dividen).  Jumlah penduduk usia produktif, akan 
mendominasi jumlah penduduk Indonesia. Penduduk Indonesia usia muda lebih banyak 
dibandingkan dengan usia  tua. Usia 0-9 tahun sebesar 45 juta, pada tahun 2045 akan 
berusia 35-45 tahun dan Usia 10-19 tahun berjumlah 43 juta jiwa, pada tahun 2045 akan 
berusia 45-54 tahun. Menurut Mendikbud, M. Nuh, usia tersebut merupakan generasi 
emas  Indonesia. (Farih, 2014:2) Pendidikan dalam mempersiapkan generasi 2045 
sangat penting. Itulah sebabnya, Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 
(LPTK) perlu menyiapkan pendidikan tenaga pendidik untuk menyiapkan generasi 2045 
itu, dan manajemen ketenagaan pendidik yang profesional. Dalam konteks penyiapan 
generasi 2045, peran pendidik sangatlah penting dan masa depan bangsa ada di pundak 
pendidik atau guru. 
M 
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Nyatanya hari ini terdapat sejumlah pemikiran yang melatarbelakangi perlunya 
mengkaji paradigma nilai pendidikan karakter dalam perspektif al-Qur‘an dan Sunnah. 
Kehidupan masyarakat Indonesia saat ini umumnya terasa kurang nyaman, kacau balau, 
dan kurang tertib, sebagai akibat dari semakin meningkatnya perilaku manusia yang 
melakukan berbagai tindakan yang merugikan antar sesama. Penyebab utama tejadinya 
keadaan yang demikian adalah krisis dibidang karakter manusia, karena pendidikan 
agama dan pendidikan karakter (Character Building) tidak efektif lagi di dunia 
pendidikan. Saat ini, jumlah penduduk Indonesia usia muda lebih banyak dibandingkan 
dengan usia tua. Usia 0-9 tahun sebesar 45 juta, pada tahun 2045 akan berusia 35-45 
tahun dan Usia 10-19 tahun berjumlah 43 juta jiwa, pada tahun 2045 akan berusia 45-54 
tahun. Hal inilah yang menjadi background munculnya identitas generasi emas. Jika kita 
lihat data dari Biro Pusat Statistik (BPS) jumlah usia muda dari tahun ke tahun terus 
mengalami peningkatan. Jika pada tahun 2005 usia 15-39 tahun, pada tahun 2005 
berjumlah 93.865.303, pada tahun 2010 sudah meningkat menjadi 100.418.626 orang. 
Hal ini tentu menjadi potensi dan energi besar dalam membangun bangsa. Mengelola 
generasi emas akan menjadi tantangan terbesar bangsa Indonesia. Karena populasi usia 
produktif yang jumlahnya luar biasa tersebut merupakan bonus demografi 
(demographic dividen) yang sangat berharga. Namun, sebaliknya bila pengelolaannya 
tidak baik, kesempatan emas tersebut akan menjadi bencana demografi (demographic 
disaster). Kunci untuk mengelola generasi emas tersebut adalah pendidikan. 
Tulisan ini fokus pada pendidikan karakter ―Generasi Emas 2045‖ yang meliputi 
dimensi sikap positif, akhlakul karimah, pola pikir luas, komitmen yang tinggi dan 
kompetensi berlandaskan al-Qur‘an dan sunnah. Karakter Generasi Emas 2045 
merupakan kekuatan  utama untuk membangun NKRI secara efektif menjadi bangsa 
yang besar, maju, jaya dan bermartabat. Pertanyaannya ialah bagaimana disain 
pendidikan untuk membangun karakter Generasi Emas 2045) 
Pendidikan Karakter di Indonesia 
Secara harfiah, karakter berasal dari bahasa inggris, character yang berarti watak, 
karakter, atau sifat. Dalam bahasa Indonesia, watak diartikan sebagai sifat bathin 
manusia yang memengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya, dan berarti pula tabi‘at, 
dan budi pekerti. Selanjutnya, jika ada ungkapan pendidikan karakter, maka yang 
dimaksud adalah upaya memengaruhi segenap pikiran dengan sifat-sifat batin tertentu, 
sehingga dapat membentuk watak, budi pekerti dan mempunyai kepribadian 
(Poerwadarmita, 1991:1149). Pendidikan karakter pada hakikatnya adalah sebuah 
perjuangan bagi setiap individu untuk menghayati kebebasannya dalam relasi mereka 
dengan orang lain dan lingkungannya, sehingga ia dapat semakin mengukuhkan dirinya 
sebagai pribadi yang unik dan khas serta memiliki integritas moral yang dapat 
dipertanggung jawabkan (Koesoema, 2007:44-52). Karakter merupakan pendukung 
utama dalam pembangunan bangsa, kata Bung Karno. Beliau (Soedarsono, 2009:46) 
mengatakan: ―Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter 
(character building). Karena characterbuilding inilah yang akan membuat Indonesia 
menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya serta bermartabat. Kalau character building 
tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli‖. 
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Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan dua pendekatan yakni pendekatan 
praktis dan pendekatan esensial. Pendekatan praktis melatihkan sifat-sifat yang 
diharapkan menjadi perilaku peserta didik yang berlandaskan al-Qur‘an dan Sunnah. 
Pendekatan esensi menyiapkan kepribadian sebagai rumahnya karakter. Kemendikbud 
membuat desain pendidikan karakter dengan membuat daftar sifat-sifat yang harus 
diimplementasikan kepada peserta didik. Diantaranya daftar sifat tersebut adalah sifat 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, demokratis, cinta tanah air, 
menghargai perestasi, gemar membaca, tanggung jawab, peduli sosial serta peduli 
terhadap lingkungan sekitar. 
Pendidikan menyongsong tahun 2045 fokus seyogianya membangun karakter 
Generasi Emas 2045 agar memiliki sikap positif, akhlakul karimah, pola pikir luas, 
komitmen tinggi, dan kompetensi yang berlandaskan al-Qur‘an dan Sunnah. Ironisnya, 
pendidikan di Indonesia sungguh-sungguh masih jauh dari arah pembentukan karakter 
seperti itu. Bahkan boleh jadi belum ada konsep yang benar dan dipahami bersama. 
Fenomena yang ada ialah ketika pendidikan karakter disosialisasikan, semua pihak 
memang menyambut dengan antusias, namun masih banyak penafsiran beragam tentang 
sosok keilmuan karakter yang diharapkan itu. Banyak diskusi tentang karakter, namun 
pemahaman esensi masih belum dipahami. Banyak proposal yang diajukan untuk 
pendidikan karakter, namun masing-masing membuat penafsiran yang beragam. Dalam 
kondisi seperti ini karakter seringkali hanya sebatas wacana, dan dalam perkembangan 
selanjutnya cenderung terjadi krisis yang semakin lama semakin mengkhawatirkan Paul 
Brunton dan Suchumacher (Sukidi, 2005:5), ―Belakangan ini orang baru sadar bahwa 
segala krisis baik krisis ekonomi, bahan bakar, makanan, lingkungan, maupun krisis 
kesehatan, justru berangkat dari krisis spiritual dan krisis pengenalan diri kita terhadap 
yang absolut, Tuhan‖. 
Pendidikan karakter menurut al-Qur‘an lebih ditekankan pada membiasakan orang 
agar mempraktikkan dan mengamalkan nilai-nilai yang buruk yang ditujukan agar 
manusia mengetahui tentang cara hidup, atau bagaimana seharusnya hidup. Selanjutnya 
pendidikan karakter menurut al-Qur‘an ditujukan untuk mengeluarkan dan 
mambebaskan manusia dari kehidupan yang gelap (tersesat) kepada kehidupan yang 
terang (lurus) dalam QS Al-Ahzab ayat 4. Kemudian menunjukkan manusia dari 
kehidupan yang keliru kepada kehidupan yang benar adalah QS al-Jumu‘ah ayat 2. 
Mengubah manusia biadab (jahiliyah) menjadi manusia yang beradab, sesuai firman 
Allah QS Al-Baqarah ayat 67 
Selanjutnya pendidikan karakter menurut al-Qur‘an ditujukan untuk 
mendamaikan manusia yang bermusuhan menjadi bersaudara, dan menyelamatkan 
manusia yang berada di tepi jurang kehancuran menjadi manusia yang selamat dunia 
akhirat (Nata, 2012: 166). Tergambar dalam QS Ali Imran ayat 103, dengan 
berlandaskan al-Qur‘an inilah maka dengan adanya pendidikan karakter yang bagus 
akan lahirlah generasi emas dimasa yang akan datang. 
Generasi 2045 berhadapan dengan tantangan yang sangat kompleks. Globalisasi 
dengan dukungan teknologi informasi yang begitu pesat membuat kehidupan semakin 
kompleks sehingga sulit dipahami dan diprediksi. Polapikir (mindset) negarawan bangsa 
ini semakin jauh dari smart karena terjebak pada berfikir praktis. Mayoritas di antara 
mereka fokus pada kehidupan kuantitatif materialistik dan melupakan kehidupan 
kualitatif spiritual. Mereka yang menerapkan polapikir kuantitatif materialistik 
 Proceeding                                                                                                          
International Seminar on Education 2016 
 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training 
 
 
64 
menjadikan pengumpulan harta sebagai kriteria keberhasilan. Sementara mereka yang 
menggunakan berpikir kualitatif spiritual menjadikan harta sebagai instrumen untuk 
tercapainya tujuan yang lebih mulia. Karakter Generasi Emas 2045 seharusnya 
diarahkan kepada orientasi hidup kualitatif spiritual yang menjadi kekuatan membangun 
negara besar, maju, jaya dan bermartabat. Masa depan sebuah bangsa bukanlah sebuah 
tempat yang akan di tuju, melainkan dibangun. Lintasan menuju ke sana, bukan 
ditemukan, melainkan harus dibuat. Saat pembuatan lintasan itu terjadi perubahan baik 
bangsa yang semakin matang, maupun perubahan masa depan yang lebih baik lagi. 
Karakter menentukan kualitas hidup masa depan, artinya, efektivitas menghadapi 
tantangan masa depan sebuah bangsa, membutuhkan karakter yang baik. Karakter 
Generasi Emas 2045 merupakan kekuatan utama membangun masa depan bangsa 
(Manullang, 2013:5). 
Dari sejak awal kedatangan dan keberadaannya, Al-Qur‘an dan Sunnah 
memberikan perhatian yang besar terhadap pendidikan karakter. Fazlur Rachman dalam 
bukunya, al-Islam misalnya mengatakan, bahwa dasar ajaran al-Qur‘an ialah moral 
yang memancarkan titik beratnya pada mototeisme dan keadilan sosial. Menurut hasil 
penelitian omar muhammad al-toumy al-syaibani bahwa di dalam al-Qur‘an terdapat 
1.504 yang berhubungan dengan akhlak, baik dari segi teori maupun dari segi praktik. 
Jadi, pendidikan karakter sangat penting untuk membina karakter bangsa. Pembangunan 
sumber daya manusia dapat dilihat dari dua sisi, yakni sisi internal dan sisi eksternal. 
Dari sisi internal, pembangunan sumber daya manusia dapat diartikan sebagai upaya 
mewujudkan situasi, kondisi, sarana dan prasarana, sistem, dan lainnya. 
Plato, mengatakan bahwa: ―If you askwhat is the good of education, in general, 
theanswer is easy, that education makes goodmen, and that good men act nobly”. 
Prayitnodan Manullang (2011) mengatakan bahwa ―The end of education is character”. 
Jadi, seluruh aktivitas pendidikan semestinya bermuara kepada pembentukan karakter. 
Kegiatan intra dan ekstra kurikuer sebagai inti pendidikan di satuan pendidikan harus 
dilakukan dalam kontek pengembangan karakter. Warga negara Indonesia berkualitas 
memiliki karakter Pancasila, artinya ukuran berkualitas (terdidik) bagi seluruh warga 
NKRI adalah apakah dirinya memiliki nilai-nilai Pancasila serta nilai-nilai 
kemanusiaan. Kekeringan nilai Pancasila dari kepribadian akan merupakan ancaman 
bagi NKRI. Filosofi ideografis memberi ruang agar setiap warga cerdas serta menguasai 
ilmu pengetahuan seluas-luasnya. Oleh sebab itu, warga negara berkualitas memiliki 
karakter Pancasila, nilai-nilai kemanusiaan dengan akhlakul karimah, dan kemampuan 
individual dalam penguasaan ilmu pengetahuan danteknologi  berlandaskan al-Qur‘an 
dan Sunnah. 
Disain Pendidikan Karakter untuk Mempersiapkan Generasi Emas 2045 
Dalam rangka menyiapkan bangkitnya generasi emas Indonesia diperlukan 
pembangunan pendidikan dalam perspektif masa depan, yaitu mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang berkualitas, maju, mandiri, dan modern, serta meningkatkan harkat dan 
martabat bangsa. Keberhasilan dalam membangun pendidikan akan memberikan 
kontribusi besar pada pencapaian tujuan pembangunan nasional secara keseluruhan. 
Dalam konteks demikian, pembangunan pendidikan itu mencakup berbagai dimensi 
yang sangat luas, yaitu dimensi sosial, budaya, ekonomi dan politik. 
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Dalam perspektif sosial, pendidikan akan melahirkan insan-insan terpelajar yang 
mempunyai peranan penting dalam proses perubahan sosial di dalam mobilitas 
masyarakat. Pendidikan menjadi faktor penting dalam mendorong percepatan  mobilitas 
masyarakat, yang mengarah pada pembentukan formasi sosial baru. Formasi sosial baru 
ini terdiri atas lapisan masyarakat kelas menengah terdidik, yang menjadi elemen 
penting dalam meperkuat daya rekat sosial (social cohesion). Pendidikan yang 
melahirkan lapisan masyarakat terdidik itu menjadi kekuatan perekat yang menautkan 
unit-unit sosial di dalam masyarakat: keluarga, komunitas, perkumpulan masyarakat, 
dan organisasi sosial yang kemudian menjelma dalam bentuk organisasi besar berupa 
lembaga negara. Dengan demikian pendidikan dapat memberikan sumbangan penting 
pada upaya memantapkan integrasi sosial. 
Dalam perspektif budaya, pendidikan merupakan wahana penting dan medium 
yang efektif untuk mengajarkan norma, mensosialisasikan nilai, dan menanamkan etos 
dikalangan warga masyarakat. Pendidikan juga dapat menjadi instrumen untuk 
memupuk kepribadian bangsa, memperkuat identitas nasional, dan memantapkan jati 
diri bangsa. Bahkan pendidikan menjadi lebih penting lagi ketika arus globalisasi 
demikian kuat, yang membawa pengaruh nilai-nilai dan budaya yang acapkali 
bertentangan dengan nilai-nilai dan kepribadian bangsa Indonesia. Dalam konteks ini, 
pendidikan dapat menjadi wahana strategis untuk membangun kesadaran kolektif 
sebagai warga masyarakat, bangsa dan mengukuhkan ikatan-ikatan sosial, dengan tetap 
menghargai keragaman budaya, ras, suku-bangsa, dan agama, sehingga dapat 
memantapkan keutuhan nasional. 
Oleh karena itu pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan 
dan pemberdayaan manusia yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai cultural, dan kemajemukan 
bangsa. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan 
pendidikan. 
Pendidikan adalah proses pembudayaan dan pemberdayaan manusia yang sedang 
berkembang menuju kepribadian mandiri untuk dapat membangun diri sendiri dan 
masyarakat. Proses pembudayaan dan pemberdayaan berlangsung sepanjang hayat, 
dimana dalam proses tersebut harus ada pendidik yang memberikan keteladanan dan 
mampu membangun kemauan, serta mengembangkan potensi dan kreativitas peserta 
didik. Prinsip tersebut menyebabkan adanya pergeseran paradigma proses pendidikan, 
dari paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran. Paradigma pengajaran lebih 
menitikberatkan peran pendidik dalam mentransformasikan pengetahuan kepada peserta 
didiknya bergeser pada paradigma pembelajaran yang memberikan peran lebih banyak 
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dan kreativitas dirinya dalam 
rangka membentuk manusia yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, berakhlak 
mulia, berkepribadian, memiliki kecerdasan, memiliki estetika, sehat jasmani dan 
rohani, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirnya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan adalah pemberdayaan bagi manusia didik dalam menghadapi 
dinamika kehidupan baik masa kini maupun masa yang akan datang, maka pemahaman 
tentang kemanusiaan secara utuh merupakan keniscayaan. Sebaliknya, jika pengertian 
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dan pemahaman terhadap pendidikan kurang tepat tentu akan melahirkan konsep dan 
praktik pendidikan yang juga kurang proporsional.  
Pendidikan merupakan upaya memberdayakan peserta didik sebagai generasi 
emas untuk menjadi manusia Indonesia seutuhnya,yaitu yang menjunjung tinggi dan 
memegang dengan teguh norma dan nilai sebagai berikut:(Rencana Strategis 
Kemeterian Pendidikan Nasional 2010-2014)Dalam konteks kebudayaan, maka 
pendidikan merupakan proses pembudayaan peserta didik. Budaya itu sendiri 
merupakan buah keadaban manusia. Dengan demikian melalui proses pendidikan, 
peserta didik dituntun menjadi manusia yang makin beradab dan berakhlak. Adalah 
keliru apabila peserta didik yang diberi pendidikan justru menjadi manusia yang tidak 
beradab dan tidak berakhlak.Budaya atau kebudayaan (culture) adalah pandangan hidup 
sekelompok orang (Berry dkk,1999) yang meliputi tradisi, kebiasaan, nilai-nilai, norma, 
bahasa, keyakinan, dan berpikir yang telah terpola dalam suatu masyarakat dan 
diwariskan dari generasi ke generasi serta memberikan identitas pada komunitas 
pendukungnya (Prosser,1978). Dipandang dari perspektif budaya, situasi pendidikan 
adalah sebuah ―perjumpaan cultural‖ (cultural encounter) antara pendidik dengan 
peserta didik. Dalam pendidikan terjadi proses belajar, transferensi dan kaunter 
transferensi, serta saling menilai. Oleh karena itu pendidik perlu memiliki kepekaan 
budaya untuk dapat memahami dan membantu peserta didik. Pendidik yang demikian 
adalah pendidik yang menyadari benar bahwa secara kultural, individu memiliki 
karakteristik yang unik dan ke dalam proses pendidikan ia membawa serta kerakteristik 
tersebut. Untuk memiliki kepekaan budaya, pendidik ditunutut untuk mempunyai 
pemahaman yang kaya tentang berbagai budaya di luar budayanya sendiri, khususnya 
berkenaan dengan latar belakang budaya peserta didik di Indonesia. 
Pada dasarnya pendidikan sebagai proses kebudayaan (cultural process) bagi 
setiap peserta didik. Di dalam konteks pendidikan sebagai proses pembudayaan maka 
setiap pendidikan itu berlangsung senantiasa harus dilakukan dengan pendekatan 
budaya. Apabila pendidikan tidak dilakukan dengan pendekatan budaya maka hanya 
akan melahirkan orang-orang yang tidak beradab.Dalam perspektif ekonomi, pendidikan 
akan menghasilkan manusia-manusia yang andal untuk menjadi subyek penggerak 
pembangunan ekonomi daerah dan nasional. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu 
melahirkan lulusan-lulusan bermutu yang memiliki pengetahuan, menguasai teknologi, 
dan mempunyai keterampilan teknis dan kecakapan hidup yang memadai. Pendidikan 
juga harus dapat menghasilkan tenaga-tenaga profesional yang memiliki kemampuan 
kewirausahaan, yang menjadi salah satu pilar utama aktivitas perekonomian daerah dan 
nasional. Bahkan peran pendidikan menjadi sangat penting dan strategis untuk 
meningkatkan daya saing nasional, serta membangun kemandirian bangsa, yang 
menjadi prasyarat mutlak dalam memasuki persaingan antarbangsa di era global 
(Mungin, 2012:2). 
Mulai tahun 2010 sampai tahun 2035, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) melakukan investasi besar-besaran dalam pengembangan sumber daya 
manusia (SDM) sebagai upaya menyiapkan generasi 2045. Mulai dari pencanangan 
gerakan nasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), penuntasan dan peningkatan 
kualitas pendidikan dasar melalui Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Bantuan Siswa 
Miskin (BSM), Pendidikan Menengan Universal (PMU), hingga program Adem 
(Afirmasi Pendidikan Menengah) dan Adik (Afirmasi Pendidikan Tinggi) untuk anak 
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Papua dan daerah 3 T (terpencil, terluar, dan terbelakang), kurikulum 2013, peningkatan 
kualitas pendidikan tinggi, BOPTN, bidik misi, Akademi Komunitas, dan lain-lain. 
Semua pihak pasti menyadari bahwa proses pendidikan dalam rangka membentuk 
generasi emas, tidak cukup hanya terjadi dalam lingkup dan hanya dibebankan pada 
lembaga pendidikan. Lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan kerja 
dan semua tempat yang menjadi bahan paparan peserta didik harus berperan serta. 
Tanpa itu, sulit rasanya berharap cita-cita membangkitkan generasi emas bisa terwujud. 
Karenanya, mengelola generasi emas, adalah mengelola masa depan kita semua. Sulit 
rasanya memahami bahwa pengelolaan generasi emas akan behasil jika tidak menjadi 
kesadaran bersama. Apalagi mengelola generasi emas direduksi maknanya hanya 
sebatas terlaksananya sebuah proyek pembangunan yang lebih bersifat birokratis. 
Masyarakat Indonesia saat ini sudah jauh berbeda keadaannya dengan masyarakat 
Indonesia pada lima puluh tahun yang lalu. Sudah terpengaruh dengan globalisasi yang 
didukung oleh teknologi informasi,  seperti telepon, facebook, twitter, bbm dan alain 
sebagainya. Teknologi informasi sangat kuat pengaruhnya dan mengubah pola dan 
paradigma dalam berkomunikasi. Keadaan ini mengharuskan adanya  paradigma baru 
pendidikan karakter di Indonesia yang berbasis psikologis yang ciri-cirinya sebagai 
berikut : 
1. Perlunya merumuskan metode dan pendekatan pendidikan karakter yang bebasis 
kepada peserta didik dalam suasana yang demokratis, adil, manusiawi dan 
menyenangkan. 
2. Perlunya mengingatkan pendidik dengan ajaran Islam yang memandang manusia 
adalah makhluk yang disamping memiliki sifat buruk ada sisi baiknya juga. 
Karena dengan itu peserta didik akan sadar bahwa dalam dirinya tersimpan 
karakter baik. 
3. Perlunya berpedoman kepada al-Qur‘an, cara al-Qur‘an dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan karakter adalah melalui ceramah, kisah, perumpamaan, 
perbandingan, diskusi, tanya jawab, pemberian pujian, sanksi dan ganjaran, 
keteladanan, bimbingan, hidayah, dan lain sebagainya. 
4. Perlunya menyajikan pendidikan karakter yang sesuai dengan karakter masyarakat 
yang hidup dalam budaya kota yang serba cepat, instan, rasional, pragmatis, cepat 
dan tepat, penggunaan teknologi informasi, dan menggunakan pendekatan yang 
partisipatif. Dengan cara yang demikian, maka pendidikan karakter di Indonesia 
akan tetap eksis, efektif, efisian dan diminati masyarakat. Sehingga mampu 
menbentuk karakter generasi emas. 
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Disain pendidikan karakter untuk generasi emas 2045 
Penutup 
Karakter Generasi Emas 2045 berlandaskan Al-Qur‘an dan Sunnah sebagai 
berikut: 
Sikap positif terhadap nilai Pancasiladan nilai kemanusiaan menjadi kebiasaan 
hidup keseharian. Sikap ini efektif dikembangkan dalam kegiatan intra dan ekstra 
kurikuler serta atmosfir satuan pendidikan. Memiliki akhlakul karimah atau suatu sikap 
baik yang dilakukan tanpa adanya pemikiran terlebih dahulu. Polapikir tinggi 
menggunakan pendekatan esensi dalam menyelesaikan masalah dan tugas-tugas 
kehidupan. Pola pikir ini efektif dikembangkan terutama dalam kegiatan intra dan ekstra 
kurikuler. Komitmen yakni kesetiaan dan kesediaan berkorban untuk institusi atau 
kepada bangsa. Komitmen ini efektif dikembangkan pada atmosfir satuan pendidikan, 
utamanya kebermaknaan setiap individu untuk kepentingan lembaga dan kompetensi 
adalah menjalankan tugas secara profesional. 
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